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ABSTRACT 

Asril, 2016. The use of Project Based Learning Model Application on Electrical 

Installation Subject at SMKN 1 Padang. 

Based on the observation the researcher did in class X TITL.A SMKN 1 

Padang by using teacher learning model, it was found that the students of class X 

TITL.A SMKN 1 Padang in Installation at Simple Building Course was  very low 

learning activities. It was also found a low achievement result where only 56,25% of 

students who could reach the above KKM while 43,75% were still under KKM.  This 

research aims to improve the learning activities and learning outcome students of 

class X TITL.A SMKN 1 Padang  on subject Installing  The  Lighting Installation at 

Simple Building by using  Project-based Learning model. 

This classroom action research was conducted in three cycles. The subject 

were students of class X TITL.A SMKN 1 Padang on subjects Installing  The 

Lighting Installation at Simple Building. Data were collected by observation method 

for learning activities and direct observation using project assessment for learning 

result. The samples 30 students Data collected wereanalyzed by percentage techniqe. 

Based on data analysis it was found that the learning outcome of students 

increased  from 70% passed and 30% did not pass at the first cycle, to 83% passed 

and 17% did not pass at the second cycle, to 93% passed and 7% did not pass at the 

third cycle. For learning activity it was increased from  68,89% at the first cycle to 

77,78% at the second cycle, and 93,33% at the third cycle. Based on data analysis it 

could  be concluded that the use of Project-Based learning model can increase the 

learning activity and learning result of students of class X TITL.A SMKN 1 Padang. 

  

Keyword:  Application of Project Based Learning Model, Learning Activity, 

Learning   Outcome 
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ABSTRAK 

 

Asril, 2016 Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Mata 

Pelajaran  Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana di 

SMKN 1 Padang Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri  

Padang. 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas X TITLA SMKN 1 

Padang dengan mengunakan model pembelajaran berpusat pada guru, ditemukan 

bahwa siswa kelas X TITL.A. SMKN 1 Padang dalam mata pelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana sangat rendah sekali aktivitas 

belajarnya. Selain itu juga ditemukan hasil belajar yang rendah yaitu 56,25% siswa 

yang diatas KKM sedangkan 43,75% di bawah KKM. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas X TITL.A SMKN 1 

Padang pada mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus, subjek 

penelitian adalah siswa kelas X TITLA SMKN 1 Padang pada mata pelajaran 

memasang Instalasi Penerangan listrik bangunan Sederhana. Data penelitian 

dikumpulkan dengan observasii untuk aktivitas belajar dan pengamatan langsung 

menggunakan penilaian proyek untuk hasil belajar. Subjek penelitian berjumlah 30 

orang. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik persentase. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat dari  70% tuntas dan 30% tidak tuntas pada siklus I, menjadi 83% tuntas 

dan 17% tidak tuntas pada siklus II, untuk siklus III 93% tuntas dan 7% tidak tuntas. 

Untuk aktivitas belajar siswa yang aktif dari 68,89% pada siklus I menjadi 77,78% 

pada siklus II dan 93,33% pada siklus III. Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas X TITL.A . SMKN 1 

Padang 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Penerapan Model Project Based Learning, Aktivitas Belajar, Hasil 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan hendaknya mampu mendukung pembangunan di masa 

mendatang. Oleh karena itu, pendidikan harus mengembangkan potensi peserta 

didik, sehingga mereka mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan 

kehidupan yang ada. Trianto (2007, hlm.1), menyatakan "pendidikan harus 

menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep 

pendidikan tersebut terasa semakin penting, ketika seseorang harus memasuki 

kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena peserta didik harus mampu 

menerapkan yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari saat ini maupun akan datang. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Rumusan tersebut jelas menyebutkan betapa besarnya peran 

pendidikan dalam mengembangkan potensi anak bangsa.Namun pada 

kenyataannya sekarang, penerapan belajar yang efektif dan aktif di sekolah 

masih sulit diterapkan  karena banyak siswa yang masih kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat terjadi karena siswa tidak 

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktifitas belajar yang bermakna, 

siswa hanya belajar berdasarkan buku dan penjelasan guru, tanpa mengalami 

pembelajaran secara langsung,  sehingga pembelajaran yang  terjadi tidak 

tersimpan baik di memori otak. DePorter dan Hernacki (2011:38), menyatakan 

bahwa otak akan menyimpan ingatan lebih lama ketika seseorang mengalami 
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suatu kejadian/peristiwa dalam melakukan aktivitas yang nyata, seperti belajar 

dengan melakukan kegiatan dan belajar berdasarkan pengalaman.  

Suatu realita sehari-hari, di dalam suatu ruang kelas ketika Kegiatan 

Belajar—Mengajar (KBM) berlangsung, nampak beberapa atau sebagian besar 

siswa belum belajar sewaktu guru mengajar. Selama KBM guru belum 

memberdayakan seluruh potensi dirinya sehingga sebagian besar siswa belum 

mampu mencapai kopetensi individual yang diperlukan untuk mengikuti 

pelajaran lanjutan.  Beberapa siswa belum belajar sampai pada tingkat 

pemahaman. Siswa baru mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip, hukum, 

teori, dan gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat 

menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah 

sehari-hari yang kontekstual. 

Siswa belum mampu menguasai pelajaran sampai pada tingkat 

pemahaman  disebabkan metode mengajar/model pembelajaran yang 

diterapkan guru di kelas belum efektif dan efesien, sehingga waktu yang 

digunakan banyak yang terbuang dan tidak bermamfaat, penggunaan alat/ 

sumber belajar belum tepat, pengorganisasian kelas yang belum efektif dan 

juga teknik penilaian yang tidak bisa mengukur dengan tepat. Guru masih 

banyak menggunakan model-model pembelajaran tradisional yang monoton 

dan tidak membangkitkan aktivitas dan kreativitas siswa. 

Berdasarkan beberapa masalah tersebut, maka seorang guru perlu 

melakukan evaluasi belajar dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dalam proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk ikut aktif dalam 

proses belajar mengajar. Latar belakang penelitian ini disebabkan oleh 

kurangnya aktivitas dan motivasi belajar pada siswa kelas X TITL SMK 

Negeri 1 Padang yang disebabkan karena dalam penyampaian materi 

pembelajaran selalu berpusat pada guru, dimana guru hanya memfokuskan 

penyampaian informasi kepada siswa melalui ceramah, hal ini menimbulkan 

kurangnya kesempatan siswa untuk ikut aktif di dalam pembelajaran karena 

siswa lebih banyak diam dan mendengarkan sehinga  aktivitas belajar mengajar 

kurang efektif. Selain itu, siswa tidak dapat menangkap pelajaran dengan 
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optimal. Faktor lain adalah kurangnya kesadaran dari diri siswa bahwa belajar 

adalah suatu kebutuhan. 

Menentukan Strategi dan model pembelajaran yang sesuai sangat 

diperlukan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami pokok 

bahasan yang disampaikan oleh guru.  Tujuan yang ingin dicapai oleh guru 

diantarannya adalah menciptakan suasana aktif didalam kelas selama proses 

belajar mengajar berlangsung. Terciptanya suasana yang aktif di dalam kelas 

akan berdampak baik bagi siswa, sehingga siswa akan mudah menyerap pokok 

bahasan yang disampaikan oleh guru secara optimal. 

Kemampuan untuk membuat siswa aktif merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik. Bersikap aktif dalam 

memecahkan masalah akan menghasilkan sesuatu yang baru merupakan 

kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat satu dengan yang lainnya. Suatu 

masalah tidak dapat dipecahkan tanpa bersikap aktif dan berpikir.  

Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat peserta didik 

kehilangan hampir setiap kesempatan untuk aktif. Pembelajaran tersebut 

membuat peserta didik sangat bergantung dengan guru atau tidak memiliki 

kemandirian dalam belajar dan kurang memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk berinteraksi dengan teman sekelasnya. Selain itu, pembelajaran tersebut 

membuat peserta didik individualistis dan kompetitif sehingga dalam 

pembelajaran peserta didik kurang memperhatikan teman-teman kelasnya yang 

memiliki kemampuan berbeda-beda. Sehubungan dengan permasalahan-

permasalahan tersebut, maka diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik dapat aktif dengan bekerjasama pada teman 

sekelasnya.  

Mata pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana  (MIPLBS) di ikuti oleh siswa kelas X TITL.A dengan bobot 4 jam 

pelajaran (4 X 45 menit) kegiatan tatap muka di kelas atau dibengkel. Mata 

pelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana 
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(MIPLBS) memberikan pengetahuan tentang keterampilan memasang  instalasi 

penerangan listrik bangunan sederhana kepada para siswa. 

Proses pembelajaran Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana, tampak siswa tidak aktif dalam belajar dengan metode 

pembelajaran konvensional dan praktek langsung tanpa adanya prosedur yang 

tepat dan terencana, untuk itu penulis mencoba melakukan tindakan dengan 

menerapkan model pembelajaran lain, sehingga pembelajaran lebih bermakna 

dan lebih berkualitas. Dari kenyataan dan pandangan yang telah dikemukakan, 

maka permasalahan yang timbul adalah bagaimana upaya guru untuk 

memperbaiki/meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penulis mencoba menerapkan 

suatu model pembelajaran yang inovatif sehingga diharapkan mampu 

membangkitkan aktivitas para siswa untuk belajar sehingga dapat meningkatan 

mutu pembelajaran. Model pembelajaran yang akan peneliti coba untuk 

melakukannya adalah model Project Based Learning (PBL). 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan pada kelas X 

Teknik Instalasi TenagaLlistrik (TITL) A SMKN 1 Padang tgl 17 dan 24 

Pebruari 2016 dan hasil belajar pada tanggal 2 Maret2016 dengan 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional, ditemukan bahwa siswa 

kelas X TITL.A SMK Negeri 1 Padang dalam mata pelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana jarang sekali siswa yang 

mengajukan pertanyaan. Terbukti dari 30 orang siswa, terdapat kegiatan 

aktivitas siswa 10 (33,33%) orang yang mau bertanya, 8 (26,66%) orang 

yang mau menjawab pertanyaan guru, 2 (6,66%) orang yang berani 

memberikan saran, 6 (20%) orang yang mengemukakan pendapat, 9 (30%) 

orang yang menyelesaikan tugas kelompok, 6 (20%) orang yang berani 

menyajikan dihadapan kawan-kawannya.  

Data pengamatan awal yang ditemukan, terbukti bahwa aktivitas belajar 

siswa kelas X TITL.A SMK Negeri 1 Padang sangatlah rendah. Aktivitas siswa 

yang rendah ini ternyata diikuti pula oleh hasil belajar yang rendah. Hal ini 

dapat dilihat pada nilai ulangan harian 1 yang diadakan tanggal 2 Maret 2016 
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dengan hasil 53,33% siswa yang tuntas diatas KKM sedangkan 46,67% tidak 

tuntas dibawah KKM, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil belajar siswa kelas X TITL.Aulangan harian 1 tahun ajaran 

2015-2016 

 

 

No. 

 

 

Ketuntasan 

Tahun Ajaran 

2015 – 2016 

Jumlah siswa Persentase (%) 

1. Tidak Tuntas 14 46,67% 

2. Tuntas 16 53,33% 

3. Jumlah 30 100% 

Sumber : Data Guru Hasil Belajar Kelas X TITL.A SMK N 1 Padang. 

Data Tabel 1. menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana ulangan harian 1 

SMKN1 Padang  masih rendah. Pada beberapa pertemuan yaitu tanggal 17 dan 

24 Pebruari serta 2 Maret 2016 dalam pembelajaran ditemukan beberapa 

kendala pada siswa yaitu dalam proses pembelajaran pada Kompetensi Dasar 

Mengambar Rencana Instalasi  Penerangan 1 fasa siswa terlihat kurang mampu 

memahami materi Instalasi Penerangan 1 fasa. Rendahnya hasil belajar siswa 

kelas X TITL.A dipengaruhi oleh rendahnya motivasi dan aktifitas belajar 

siswa yang diindikasikan dari kurangnya keterlibatan siswa  dalam bertanya 

atau mengemukakan pendapatnya dan tingkat kehadiran siswa. Beberapa usaha 

yang dilakukan untuk membantu siswa adalah dengan jalan menjelaskan 

kembali tata cara pemasangan Instalasi Penerangan 1 fasa dengan metoda 

demonstrasi mengunakan peraga. Selain itu dilakukan bimbingan untuk 

meningkatkan  aktivitas, secara individu siswa masih kurang memahami materi 

pembelajaran. Kegiatan ini memyebabkan waktu yang digunakan kurang 

efektif serta kurang memberikan kesempatan belajar secara mandiri pada 

siswa. Pembelajaran nampak terfokus utama pada guru bukan siswa, 

sedangkan  aktifitas siswa untuk mengali materi pembelajaran secara 

mendalam dan mandiri masih sangat rendah. 

Pembelajaran selama ini berpusat pada guru dan kurang relevan 

dengan kehidupan peserta didik, seperti mengunakan metode ceramah dan  
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demontrasi. Pembelajaran berpusat pada guru membuat peserta didik 

kehilangan kesempatan berpikir lebih tinggi. Konsekuensi dari cara mengajar 

guru yang cenderung tidak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, 

tidak dapat membantu siswa menjadi pribadi yang kreatif dan mandiri. Hal 

inilah yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir peserta 

didik. 

Pembelajaran yang menarik minat siswa adalah pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif. Mata pelajaran MIPLBS menekankan proses 

pembelajaran yang empiris. Empiris maksudnya proses pembelajaran yang 

menekankan pengalaman. Penekanan sebagai dasar menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat, meliputi metode pembelajaran, media pembelajaran 

dan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang sesuai akan meningkatkan minat siswa dan daya serap 

siswa. Peningkatan tersebut berdampak  pada penekanan aspek empiris yang 

efektif bagi siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan rujukan yang 

digunakan adalah Project Based Learning. Model pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran menekankan pada proses 

perencanaan dan percobaan. Model tersebut menekankan aspek empiris, 

membantu siswa mengembangkan pengalaman yang diperoleh dari 

penemuan, percobaan, pengamatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan permendikbud nomor 65 tahun 2013, maka model 

pembelajaran yang direkomendasikan dalam meningkatkan aktivitas belajar 

siswa salah satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek. Model 

pembelajaran ini mendorong kemampuan peserta didik menghasilkan karya 

kontekstual, baik individu maupun kelompok. 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) adalah  penerapan model pembelajaran yang mengunakan proyek 

(kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini, siswa melakukan 

eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi untuk memperoleh 
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berbagai hasil belajar (sikap, pengetahuan, dan keterampilan). PBL juga 

dikenal sebagai pembelajaran berbasis proyek dan  Project Based Instruction 

(PBI). Model ini merupakan salah satu pengembangan teori belajar 

konstruktivisme yang mengemukakan bahwa manusia sebagai manusia 

pembelajaran harus membangun pengetahuannya sendiri.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek diindikasikan dapat 

mengembangkan  aktifitas  peserta didik dalam memecahkan masalah atau 

dalam penyelesaian suatu tugas yang diberikan kepada peserta didik sehingga 

menigkatkan hasil belajar. Selain itu peserta didik akan menjadi lebih mandiri 

dan menjadikan peserta didik untuk menjadi lebih dewasa serta dapat 

mengimplementasikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah dan dapat berinteraksi dengan baik terhadap 

lingkungan sekitarnya. Dengan demikian terdapat adanya indikasi 

pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Pentingnya pengembangan  aktifitas  bagi peserta didik, mengajak 

guru untuk melakukan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran. Tipe 

model pembelajaran berbasis proyek berlandaskan teori konstruktivistik yang 

telah dijelaskan sebelumnya, diduga dapat dijadikan alternatif pemecahan 

masalah terhadap upaya peningkatan  aktifitas terhadap hasil belajar siswa 

kelas X TITL. A di SMK Negeri 1 Padang. 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat 

mengungkapkan sejauh mana model pembelajaran ini dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas X TITL.A SMK Negeri 1 Padang. Penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek ini juga diharapkan dapat 

mengungkapkan apakah penerapan model pembelajaran ini bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga guru dapat menentukan tindakan 

yang tepat dalam memperbaiki kualitas pembelajarannya. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mencoba melakukan 

sebuah penelitian tindakan dengan menggunakan model pembelajaran 
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berbasis proyek untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar pada 

mata pelajaran memasang  instalasi penerangan listrik bangunan sederhana 

pada siswa kelas X TITLA yang dilakukan di SMK  Negeri 1 Padang. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Hasil observasi awal antara guru dan rekan sejawat terhadap peserta 

didik kelas X TITL.A SMK Negeri 1 Padang di peroleh beberapa identifikasi 

masalah, antara lain: 

1. Model pembelajaran selama ini belum bervariasi masih berpusat pada 

guru sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah. 

2. Masih rendahnya Aktivitas belajar siswa kelas X TITL.A SMK Negeri 1 

Padang pada saat pembelajaran memasang instalasi penerangan listrik 

bangunan sederhana pada pembelajaran masih rendah. yang 

diindikasikan pada kurangnya keterlibatan siswa dalam bertanya atau 

mengemukakan pendapat. 

3. Hasil belajar siswa kelas X TITL.A SMK Negeri 1 Padang khususnya 

pada mata pelajaran Memasang  Instalasi Penerangan Listrik Bangunan 

Sederhana belum mencapai harapan yaitu 85% di atas KKM. 

4. Masih rendahnya persentase kelulusan nilai hasil belajar ulangan harian 1 

tahun ajaran 2015/2016 yaitu 46,67% di bawah KKM 

5.  Siswa masih kesulitan dalam memahami beberapa materi yang 

disampaikan dengan model yang digunakan oleh guru. 

6.  Guru masih kesulitan untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa 

karena penggunaan model pembelajaran yang dipakai belum membantu 

siswa dalam menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran. 

7. Siswa belum mampu menguasai pelajaran sampai pada tingkat 

pemahaman, tetapi baru pada tingkat pengetahuan atau hafalan, di tinjau 

dari segi permasahan yang terjadi dalam praktek. 

8. Upaya untuk memecahkan tugas melalui berfikir kreatif  masih rendah di 

lihat dari pengamatan, siswa cenderung menunggu siswa lain bekerja 
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lebih dahulu, atau cenderung meminta bantuan guru dalam setiap tahapan 

kerja.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

perlu dilakukan batasan masalah agar penelitian lebih terarah. Penelitian ini 

Penulis batasi dengan: 

1. Menerapkan model pembelajaran Project based learning untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa terhadap siswa kelas X TITL.A mata 

pelajaran memasang instalasi  penerangan listrik bangunan sederhana di 

SMK Negeri 1 Padang. 

2. Menerapkan model pembelajaran Project based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap siswa kelas X TITL.A mata 

pelajaran memasang instalasi  penerangan listrik bangunan sederhana di 

SMK Negeri 1 Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan model pembelajaran Project based learning dapat 

meningkatkan   aktivitas belajar pada mata pelajaran Memasang  Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhana siswa di kelas X TITL.A SMK 

Negeri 1 Padang ? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran Project based learning dapat 

meningkatkan  hasil  belajar pada mata pelajaran Memasang  Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhana siswa di kelas X TITL.A SMK 

Negeri 1 Padang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk: 
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1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa mata pelajaran Memasang  Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhanasiswa di kelas X TITL.A SMK 

Negeri 1 Padang dengan penerapan model pembelajaran proyek. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Memasang  Instalasi 

Penerangan Listrik Bangunan Sederhana siswa di kelas X TITL.A SMK 

Negeri 1 Padang dengan penerapan model pembelajaran proyek. 

 

F.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajarnya 

dalam mata pelajaran memasang instalasi penerangan listrik bangunan 

sederhana (MIPLBS). 

2. Guru 

Menjadi sumber inspirasi dalam penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek dan menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran terutama guru-guru produktif jurusan listrik. 

3. Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan perolehan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran memasang instalasi penerangan listrik bangunan 

sederhana serta dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan 

di SMK Negeri 1 Padang. 

4. Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan peneliti dalam 

mengembangkan model pembelajaran di bengkel dan meningkatkan 

profesionalisme peneliti dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

bengkel. 

5. Sebagai bahan dan syarat untuk memenuhi penyusunan tesis dalam 

mendapatkan gelar master. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 9 Maret 

2016 sampai dengan tanggal 18 Mei 2016 tentang penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar 

siswa pada siswa kelas X TITL.A di SMK N 1 Padang dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. PjBL mempunyai definisi yang beragam, karena banyaknya 

variasi dalam  pelaksanaan penelitian dan pengembangannya. Pada 

intinya PjBL adalah model pembelajaran sistematik yang mengajak siswa 

untuk berpikir kritis, analitis, menggunakan kemampuan berpikir 

yang tinggi, membutuhkan kolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah 

guna membangun  pengetahuannya sendiri melalui serangkaian metode 

ilmiah melalui  penugasan terstruktur berupa proyek yang terencana dengan 

baik. 

2. Perencanaan  pembelajaran  MIPLBS  sebelum  diterapkan  model  Project 

Based   Learning  terdiri  dari  beberapa  instrumen  seperti  RPP,   lembar 

observasi. Dalam penelitian ini, terdapat kekhasan yang terdapat dalam RPP 

yang  dibuat  oleh  peneliti karena perencanaan pembelajaran MIPLBS pada 

materi  memasang  instalais penerangan  di luar permukaan  dikembangkan 

berdasarkan   tahapan - tahapan  model  Project  Based  Learning. Adapun 

tahapan-tahapan  pembelajarannya  terdiri  dari  pemecahan  suatu masalah, 

merancang   sebuah  proyek,   membuat   sebuah   rencana,  memantau  dan 

memberikan  masukan  terhadap  proyek  yang  siswa kerjakan, memberikan 

pedoman  penilaian,  membuat  sebuah  produk,  mempresentasikan  dan 

evaluasi.  

3. Pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan  model  Project  Based  Learning  

dilakukan   selama   tiga   siklus  dan  berjalan   sesuai   dengan perencanaan  
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pembelajaran .  Siklus  I  siswa  melaksanakan  proyek  memasang  instalais 

penerangan   di  luar   permukaan.   Siklus   II  siswa  melaksanakan  proyek 

memasang   instalais   penerangan   di dalam  permukaan.   Siklus III   siswa 

melaksanakan  proyek  memasang  kotak  kontak  1  fasa.  Kegiatan tersebut  

dijadikan   sebagai   acuan   untuk   mengobservasi  terhadap  keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning. 

Siswa terlibat secara aktif dan antusias dalam melakukan perancangan dan 

pembuatan produk selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

4. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Pada siklus I kategori aktivitas siswa rata-rata pada 

kategori baik dan siklus II menjadi kategori baik sekali serta pada siklus III 

menjadi kategori baik sekali.Rincian aktivitas siswa diuraikan pada 

pertemuan ketiga dari tiap siklus seperti pada pembahasan. 

5. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan belajar 

siswa pada pembelajaran siklus I terdapat 21 orang (70%) yang tuntas dan 9 

orang (30%). Untuk siklus II jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 80 

meningkat menjadi 25 orang (83%) dan siswa yang memperoleh nilai di 

bawah 80 menurun menjadi 5 orang (17%).  Untuk siklus III jumlah siswa 

yang memperoleh nilai di atas 80 meningkat menjadi 28 orang (93%) dan 

siswa yang memperoleh nilai di bawah 80 menurun menjadi 2 orang (7%). 

 

B. Implikasi  

Penelitian ini adalah penelitian awal dalam usaha untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa yang dapat dipertimbangkan. Berdasarkan 

kesimpulan maka dikemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X TITL.A pada mata pelajaran 

memasang instalasi penerangan listrik bangunan sederhana di SMK N 1 

Padang, maka penerapan model pembelajaran berbasis proyek merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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Dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

memasang instalasi penerangan listrik bangunan sederhana khususnya, dan 

mata pelajaran umum lainnya. 

2. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran 

memasang instalasi penerangan listrik bangunan sederhana kelas X TITL.A 

di SMK N 1 Padang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Proses pembelajaran terasa lebih bermakna apabila siswa aktif dalam 

pembelajaran, baik dalam hal mencari dan memperoleh informasi, 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, semangat dan 

rangsangan belajar siswa yang meningkat serta menyenangkan, sampai pada 

kemampuan siswa menarik kesimpulan dengan bahasa sendiri. Demikian 

juga dengan hal hasil belajar siswa yang meningkat. Untuk itu penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi alternatif pilihan bagi 

guru terutama guru produktif jurusan listrik untuk dipakai dalam proses 

pembelajaran yang materi ajarnya lebih menuntut mencari pemecahan 

masalah. Demikian juga dalam hal hubungan antara siswa dengan guru, atau 

antar siswa dengan sesama siswa semakin akrab, terbuka dan 

menyenangkan. Hal ini dapat dilihat pada saat diskusi siswa tidak lagi  

mentertawakan teman yang salah, tapi malah membantunya untuk 

membenarkan pendapat temannya, demikian juga terhadap guru dapat 

dilihat dari respon positif siswa dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Selanjutnya bagi guru penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek membutuhkan kemampuan atau keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dengan metode  berbasis proyek, baik 

dalam menyampaikan cara pelaksanaan yang lebih sistematis, pengelolaan 

dalam pratikum, sehingga siswa merasa termotivasi dan semangat dalam 

belajar, yang pada akhirnya siswa merasa nyaman, senang, dan semakin 

berminat dalam belajar memasang instalasi penerangan listrik bangunan 

sederhana. Untuk itu guru dituntut selalu meningkatkan keterampilannya 
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dalam merancang rencana pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

yang digariskan sesuai dengan penerapan model pembelajaran yang 

digunakan. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan di atas dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah agar dapat mengingatkan, memberikan dorongan 

kepada guru, agar dalam pembelajaran guru mampu membuat siswa belajar 

secara aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar, salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran PJBL. 

2. Bagi guru, agar melaksanakan model pembelajaran PJBL di kelas karena 

efektif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil siswa dalam belajar  

3. Bagi siswa, selalu belajar dengan aktif,  agar daya fikir siswa menjadi kritis 

dan kreatif. Siswa dalam mengerjakan tugas harus bersungguh-sungguh dan 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya sehingga nilai yang diperoleh 

sangat memuaskan. 

4. Bagi peneliti sendiri agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

salah satu referensi untuk menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek pada pelajaran memasang instalasi penerangan listrik bangunan 

sederhana, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang peneliti ajarkan. 

5. Tidak ada model pembelajaran yang paling efektif diterapkan, oleh karena 

itu hendaknya  pengajar senantiasa mengadakan variasi pembelajaran, tidak 

hanya mengacu pada salah satu pembelajaran saja. Pembelajaran yang 

bervariasi akan menarik minat siswa dan tidak membosankan. 
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